
ABSTRAK 

 Pemilik rumah makan lesehan rata-rata sudah mengetahui bahwasanya 

rumah makan yang memiliki penghasilan maka diwajibkan untuk dikeluarkan 

zakatnya, namun tidak sedikit dari pemilik rumah makan lesehan kurang 

mengetahui bagaimana caranya menghitung dan bagaimana caranya mengalirkan 

zakatnya kepada pihak yang wajib menerima zakat karena dalam penghasilan 

rumah makan lesehan tersebut terdapat sebagian harta milik orang lain. Saat ini 

pemilik rumah makan lesehan mengeluarkan zakatnya dengan memberikan uang 

tanpa menghitung berapa persentasenya. Para pemilik rumah makan lesehan juga 

mengeluarkan zakatnya dengan menyalurkannya masjid-masjid, panti asuhan 

ataupun akan diberikan kepada karyawannya sebagai bonus, ada juga dengan cara 

membagikan makanan yang mereka jual, seperti saat ini banyak sekali rumah 

makan yang memberikan makanan gratis di hari Jum'at atau sering orang 

menyebutnya dengan Jum'at Berkah.  

 Berdasarkan latar belakang tersebut maka diadakanlah penelitian dengan 

judul “Keabsahan Zakat Harta Tanpa Menghitung Persentase Penghasilan 

Menurut Hukum Ekonomi Syariah (Studi Kasus Rumah Makan Lesehan di Jalan 

Poros Kecamatan Tebing Tinggi)”. Adapun rumusan masalah pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 1) Bagaimana pembayaran zakat warung makan lesehan di 

Jalan Poros Kecamatan Tebing Tinggi?; 2) Bagaimana keabsahan pembayaran 

zakat pada warung makan lesehan menurut Hukum Ekonomi Syariah di Jalan 

Poros Kecamatan Tebing Tinggi? Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kualitatif (field research), yang mengolah data pada sumber yang didapatkan dari 

objek penelitian secara langsung melalui data primer dilandaskan pada peraturan 

atau ketetapan melalui data sekunder serta sumber atau informasi lain yang 

didapat melalui bahan ilmiah atau literatur lainnya melalui data tersier. Penelitian 

ini di analisa menggunakan teknik deskriptif kualitatif.  

 Pembayaan zakat warung makan lesehan tidak menghitung terlebih dahulu 

dikarnakan kurangnya pengetahuan dalam menghitung zakata tersebut dan mereka 

mengeluarkanya dengan cara memberi secara langsung kepada anak yatim dan 

orang yang kurang mampu berupa memberi uang ataupun makanan dan memberi 

bonus kepada pegawainya. Keabsahannya pelaksanaan zakat ini tidak sesui 

dengan zakatnya dikarnakan tidak menghitung hasil pendapatan dalam 1 tahun 

haul dan nisab yang harus di keluarkan.  
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